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KAJIAN HIGHER ORDER THINKING SKILLS PESERTA DIDIK 

BERDASARKAN TINGKAT KEMAMPUAN AKADEMIK YANG 

BERBEDA DI SMAN 16 BANDAR LAMPUNG KELAS X PADA  

MATERI VIRUS  

 

 

Oleh 

 

AULIYA ROHALI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) berdasarkan tingkat kemampuan akademik berbeda peserta didik kelas X 

pada materi virus di SMA Negeri 16 Bandar Lampung. Desain yang digunakan 

adalah deskriptif kuantitatif. Sampel penelitian adalah peserta didik kelas X.6, X.7 

dan X.8 berjumlah 103 peserta didik yang dipilih dengan teknik purposive 

sampling. Data pada penelitian ini berupa data kuantitatif yaitu data HOTS yang 

dikumpulkan melalui tes kognitif pada materi virus berbasis HOTS dan data tingkat 

kemampuan akademik dikumpulkan melalui Tes Potensi Akademik (TPA). Data 

tersebut dianalisis dengan uji Anova satu jalur untuk mengetahui perbedaan HOTS 

berdasarkan tingkat kemampuan akademik berbeda. Hasil analisis data 

menunjukkan bahwa HOTS perserta didik berkategori rendah memiliki persentase 

82,5% dan rata-rata nilai tes 59. Data hasil TPA terbagi menjadi tiga kategori 

dengan kemampuan tinggi sebesar 26%, kemampuan sedang sebesar 47%, dan 

kemampuan rendah sebesar 27% dengan rata-rata nilai TPA 50. Data HOTS dan 

Kemampuan Akademik diuji mengunakan  One-Way Anova dengan perolehan sig. 

0,005 < 0,05, dengan rata-rata HOTS pada kemampuan akademik tinggi, sedang 

dan rendah berturut-turut adalah 56,87; 59,83; dan 50,44. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan HOTS berdasarkan tingkat 

kemampuan akademik yang berbeda. 

 

Kata kunci : Higher Order Thinking Skills (HOTS), Kemampuan Akademik, 

Materi Virus 
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“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya....” 

Q.S Al-Baqarah : 286 

 

“Dan Dia mendapatimu sebagai orang yang kekurangan, lalu Dia memberikan 

kecukupan” 

Q.S Ad-Dhuha : 7 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

Q.S Al-Insyirah : 5 

 

“.... Dan Dia bersama kamu dimana saja kamu berada. Dan Allah Maha Melihat 

apa yang kamu kerjakan” 

Q.S Al-Hadid:4 

 

“Tidak ada suatu ibadah wajib yang lebih baik dari menuntut ilmu” 

Sufyan Ats-Tsaury dan Asy-Syafi’i 

 

 

 

 

 

 

 



i 

 

 

 

PERSEMBAHAN 

 

Segala puji bagi Allah Subhanallaahu wa Ta’ala yang telah memberikan rahmat 

dan pertolongannya-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 

Sholawat serta salam semoga senantiasa Allah curahkan kepada Nabi Muhammad 

Sholallaahu ‘alaihi wasallam dan kepada keluarga serta para sahabatnya hingga 

hari akhir. 

 

Dengan rasa syukur kupersembahkan karya ini sebagai tanda bakti dan cintaku 

kepada: 

 

Ayah (Ali Basa) dan Ibu (Jupiyah) 

Yang senantiasa memberikan cinta, kasih, semangat, dukungan, nasehat serta 

senantiasa mendoakan untuk segala hal dalam hidupku, karena sesungguhnya 

kesuksesan anak-anakmu merupakan jawaban dari setiap doa-doamu. 

 

Kakak (Febri Andriansyah dan Astriani) dan Adik (Muhammad Lukman) 

Yang senatiasa memberikan semangat dan mendoakanku. 

 

Para Pendidik (Guru dan Dosen) 

Yang senantiasa memberikanku ilmu-ilmu yang bermanfaat serta membimbing 

baik materi maupun kehidupan. 

 

Teman-Teman Seperjuanganku (Pendidikan Biologi Angkatan 2018) 

Yang senantiasa menghibur, mendukung serta saling berbagi dalam suka dan 

duka. 

 

Almamater Tercinta, Universitas Lampung 

 

Dengan nama Allaah Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang 



ii 

 

 

 

 

 

SANWACANA 

 

 

Segala puji bagi Allaah Tabaarak wa Ta’ala yang telah memberikan rahmat dan 

pertolongan-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul 

“Kajian Higher Order Thinking Skills Peserta Didik Berdasarkan Tingkat 

Kemampuan Akademik Yang Berbeda Di SMAN 16 Bandar Lampung Kelas X 

pada Materi Virus” sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Pendidikan Biologi di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Lampung. 

 

Penulis menyadari dalam penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari peranan 

bantuan berbagai pihak. Untuk itu penulis mengucapkan terima kasih kepada : 

1. Bapak Prof. Dr. Sunyono, M.Si., selaku Dekan FKIP Universitas Lampung. 

2. Bapak Prof. Dr. Undang Rosidin, M.Pd., selaku Ketua Jurusan Pendidikan 

MIPA FKIP Universitas Lampung. 

3. Ibu Rini Rita T. Marpaung, S.Pd., M.Pd., selaku Ketua Program Studi 

Pendidkan Universitas Lampung. 

4. Ibu Dr. Dina Maulina, M.Si., selaku Dosen Pembimbing I yang bersedia 

meluangkan waktu untuk membimbing, memberikan semangat, serta 

memberikan kritik dan saran kepada penulis selama penyusunan skripsi 

sehingga skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik. 

5. Ibu Ismi Rakhmawati, S.Pd., M.Pd., selaku Pembimbing II sekaligus 

Pembimbing Akademik yang telah membimbing, memberikan arahan, 

sumbangan pemikiran, semangat serta kritik dan saran kepada penulis selama 

menempuh pendidikan di perguruan tinggi dan penyusunan skripsi sehingga 

skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik. 



iii 

 

 

6. Bapak Dr. Arwin Surbakti, M.Si., selaku Dosen Pembahas yang telah 

memberikan kritik, saran serta masukan kepada penulis sehingga penulis 

dapat menyelesaikan skripsi dengan baik. 

7. Bapak dan Ibu Dosen serta Staf Program Studi Pendidikan Biologi Jurusan 

Pendidikan MIPA, FKIP Universitas Lampung yang telah membantu dan 

memberikan ilmu selama menempuh pendidikan di perguruan tinggi.  

8. Kepala Sekolah, Bapak dan Ibu pendidik, Staf serta Peserta didik di SMA 

Negeri 16 Bandar Lampung yang telah memberikan izin dan bantuan selama 

penelitian. 

9. Teman-teman seperjuangan angkatan 2018, kakak tingkat dan adik tingkat di 

Pendidikan Biologi yang telah bersedia saling berbagi dan memberikan 

kenangan yang indah selama perkuliahan. 

10. Teman-teman seperbimbingan skripsi yang telah memberikan semangat dan 

membantu dalam proses penyelesaian skripsi ini. 

11. Sahabat-sahabat seperjuangan Dika Al-Munawaroh, Husniyah Sofdita, Novi 

Karlina, Nurul Afida, Ratih dan Rini Puspita Sari yang selalu ada untuk 

saling berbagi serta bertukar pikiran.  

12. Sahabat yang menemani sejak awal masuk SMA Ine Agustin dan sahabat-

sahabat yang selalu mengingatkan dalam kebaikan Mba Dian, Dinda, Rahmi, 

Ade dan Mba Vita serta sepupu yang selalu ada untuk berbagi dan memberi 

nasihat yang sangat bermanfaat selama masa kuliah Agnes Rachmawati. 

13. Semua pihak yang telah membantu dalam penyelesaian skripsi ini. 

 

Penulis berharap semoga bantuan dan dukungan yang diberikan mendapat pahala 

dari Allah Subhanallaahu wa Ta’ala. Skripsi ini dipersembahkan untuk orang-

orang terkasih. Akhir kata, penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat 

dan berguna bagi kita semua. 

Bandar Lampung, Maret 2023 

Penulis,  

 

 

Auliya Rohali 



iv 

 

 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Halaman 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................... iv 

DAFTAR TABEL ................................................................................................ vi 

DAFTAR GAMBAR ........................................................................................... vii 

 

I. PENDAHULUAN .............................................................................................. 1 

1.1 Latar Belakang ............................................................................................... 1 

1.2 Rumusan Masalah .......................................................................................... 4 

1.3 Tujuan ............................................................................................................ 5 

1.4 Manfaat .......................................................................................................... 5 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian ............................................................................. 6 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA ................................................................................... 7 

2.1 Higher Order Thinking Skills (HOTS) .......................................................... 7 

2.2 Kemampuan Akademik ............................................................................... 10 

2.3 Materi Pokok Virus...................................................................................... 12 

2.4 Kerangka Pikir ............................................................................................. 15 

2.5 Hipotesis ...................................................................................................... 16 

 

III. METODE PENELITIAN ............................................................................ 17 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian ...................................................................... 17 

3.2 Populasi dan Sampel .................................................................................... 17 

3.3 Desain Penelitian ......................................................................................... 18 

3.4 Prosedur Penelitian ...................................................................................... 19 

3.5 Jenis dan Teknik Pengambilan Data ............................................................ 20 

3.6 Teknik Analisis Data ................................................................................... 28 

 



v 

 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN ..................................................................... 30 

4.1 Hasil Penelitian ............................................................................................ 30 

4.2 Pembahasan ................................................................................................. 34 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN ............................................................................ 39 

5.1 Kesimpulan .................................................................................................. 39 

5.2 Saran ............................................................................................................ 39 

 

DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................... 41 

 

LAMPIRAN ......................................................................................................... 51 

Lampiran 1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)..................................52 

Lampiran 2. Lembar Kerja Peserta Didik Materi Virus ................................... 57 

Lampiran 3. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran ........................ 58 

Lampiran 4. Kisi-kisi soal Tes Potensi Akademik  (TPA) ............................... 62 

Lampiran 5. Soal Tes Potensi Akademik ......................................................... 63 

Lampiran 6.  Soal Tes HOTS ........................................................................... 68 

Lampiran 7. Kisi-Kisi dan Rubrik Penilaian Tes HOTS .................................. 72 

Lampiran 8. Validasi Butir Soal oleh Ahli ....................................................... 85 

Lampiran 9. Validasi Butir Soal dengan SPSS ................................................ 90 

Lampiran 10. Uji Reliabilitas Butir Soal HOTS .............................................. 92 

Lampiran 11. Hasil Tes HOTS dan TPA ......................................................... 93 

Lampiran 12. Hasil Uji Statistik ....................................................................... 96 

Lampiran 13. Dokumentasi Penelitian ............................................................. 97 

Lampiran 14. Surat Izin Penelitian ................................................................... 99 

 
 

 

 

 

 

 

 



vi 

 

 

 

 

 

DAFTAR TABEL 

Tabel                  Halaman 

1. Kata Kerja Operasional (KKO) Ranah Kognitif C4, C5 dan C6 ........................ 9 

2. Kompetensi Dasar Materi Virus........................................................................ 13 

3.  Keluasan dan Kedalaman KD 3.4 .................................................................... 13 

4.  Jumlah Populasi Penelitian Kelas X MIPA SMA Negeri 16 Bandar     

Lampung. .......................................................................................................... 17 

5. Distribusi Skor TPA .......................................................................................... 22 

6. Distribusi Skor HOTS. ...................................................................................... 22 

7.  Kriteria Kevalidan ............................................................................................ 24 

8. Hasil Validitas Ahli ........................................................................................... 24 

9. Interpretasi Koefisien Korelasi ......................................................................... 25 

10. Hasil Uji Validitas Soal HOTS ....................................................................... 25 

11. Kriteria Nilai Reliabilitas ................................................................................ 27 

12. Hasil Uji Reliabilitas Soal HOTS ................................................................... 27 

13. Indeks Tingkat Kesukaran............................................................................... 28 

14.  Tingkat Kesukaran Soal HOTS ...................................................................... 28 

15. Data Hasil Tes HOTS ..................................................................................... 30 

16. Persentase Jawaban Benar Peserta Didik Berdasarkan Tingkat Kognitif      

Soal ................................................................................................................... 31 

17. Persentase Jawaban Benar Peserta Didik Berdasarkan Indikator Soal ........... 31 

18. Kategori Kemampuan Akademik Peserta Didik ............................................. 31 

19. Presentase Jawaban Benar Berdasarkan Dimensi Tes Potensi Akademik ...... 32 

20. Uji Prasyarat Hasil TPA dan Tes HOTS ......................................................... 32 

21. Hasil Uji One-Way ANOVA ............................................................................ 33 

22. Perbedaan HOTS pada Kemampuan Akademik Berbeda ............................... 33 

23.  Kisi-kisi soal TPA .......................................................................................... 62 

 



vii 

 

 

 

 

 

DAFTAR GAMBAR 

Halaman 

 

Gambar 1. Level Proses Berpikir Taksonomi Bloom  ............................................ 7 

Gambar 2. Kerangka Pikir Penelitian.................................................................... 16 

Gambar 3. Jawaban Peserta Didik pada Soal C5 .................................................. 35 

Gambar 4. Jawaban Peserta Didik pada Soal C4 .................................................. 35 



1 

 

 

 

 I. PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

 

Eksistensi Abad ke 21 ditandai dengan adanya era revolusi industri 4.0 dan 

globalisasi. Hal ini menghasilkan perubahan yang sangat signifikan tidak 

terkecuali bidang pendidikan. Pembelajaran abad 21 ini tidak hanya 

mempelajari pengetahuan tetapi juga melatih keterampilan (Mardiyah dkk, 

2021: 30-32).  Pada US-based Partnership for 21st Century Skills (P21) 

keterampilan pembelajaran di abad 21 disebut dengan “The 4C” yaitu 

communication, collaboration, critical thinking dan creativity. Dengan 

adanya keterampilan ini diharapkan dapat mempersiapkan peserta didik 

menjadi pribadi yang dapat menghadapi tantangan global yang kompleks dan 

menjadi pribadi yang sukses (Zubaidah, 2016: 3). Tujuan utama dari 

pembelajaran abad 21 adalah membangun kemampuan belajar individu dan 

mendukung perkembangan mereka menjadi pembelajar sepanjang hayat, aktif 

dan pembelajar yang mandiri (Zubaidah, 2016: 15). 

 

Keterampilan kreativitas, berpikir kritis dan pemecahan masalah merupakan 

keterampilan yang harus dikuasai di abad-21 juga merupakan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skills (HOTS). HOTS  

dibagi menjadi 4 kelompok, yaitu  pemecahan masalah, pengambilan 

keputusan, berpikir kritis, dan berpikir kreatif  (Miterianifa, 2021: 1).  HOTS  

dalam taksonomi Bloom merupakan cara berpikir kognitif dari tingkat rendah 

ke tinggi. Pada ranah kognitifnya HOTS berada pada level analisis (C4), 

evaluasi (C5) dan sintesis (C6) (Anderson dan Krathwol, 2010 dalam 

Chotimah, 2017: 65).  
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HOTS dibutuhkan agar peserta didik dapat berfungsi optimal sebagai individu 

dan anggota masyarakat yang kritis, mandiri, dan produktif serta 

meningkatkan kualitas hidup manusia (Tim Pusat Penilaian Pendidikan, 

2019: 2). HOTS diperlukan peserta didik di semua jenjang pendidikan agar 

mampu mempersiapkan segala tantangan di abad 21, sebab dengan memiliki 

HOTS peserta didik mampu berpikir kritis, kreatif, meneliti, memecahkan 

masalah, membuat keputusan, dan memiliki karakter yang baik (Widihastuti, 

20: ). HOTS juga mempersiapkan peserta didik untuk memasuki dunia kerja  

di abad 21 dengan tantangan yang kompleks (Miterianifa, 2021: 1).  

 

Pembelajaran dan penilaian berbasis HOTS dibutuhkan dalam proses 

pendidikan dan diharapkan mampu meningkatkan mutu dan kompetensi 

lulusan dalam rangka menghadapi era persaingan bebas pada industri 4.0 di 

abad 21 ini (Putra, 2020: 2). Pembelajaran dan penilaian berbasis HOTS di 

Indonesia terintegrasi di dalam kurikulum 2013 yang ditandai dengan 

Kompetensi Dasar (KD) dengan level berpikir kognitif tinggi, yaitu dengan 

level berpikir kognitif C4 (menganalisis). Namun, HOTS pada kurikulum 

2013 ini masih belum diterapkan dengan optimal, ditandai dengan rendahnya  

rerata Ujian Nasional (UN) tahun 2019 pada peserta didik SMP dan SMA 

Negeri di Indonesia karena terdapat 10-15% soal HOTS pada soal UN 2019 

(Balitbang Kemendikbud, 2019). Pada peserta didik SMP Negeri  rerata UN 

mata pelajaran IPA adalah 48,79; Matematika 46,56; Bahasa Inggris 50,23; 

dan Bahasa Indonesia 65,69. Sedangkan nilai rerata UN pada jenjang SMA 

Jurusan IPA mata pelajaran Biologi adalah 50,61; Kimia 50,99; Fisika 46,47; 

Matematika 39,33; Bahasa Inggris 53,58; dan Bahasa Indonesia 69,69 (Pusat 

Pendidikan Nasional, 2019). Nilai ini masih tergolong rendah karena masih di 

bawah Standar Kompetensi Minimum (SKM) yaitu 55,00 dengan kategori 

kurang (Badan Standar Nasional, 2019: 49).    

 

Implementasi pembelajaran dan penilaian berbasis HOTS di SMA Negeri 16 

Bandar Lampung  juga masih belum optimal, hal ini dibuktikan dengan hasil 

observasi pada tahapan persiapan pembelajaran yaitu pada pembuatan 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang belum mengarah pada HOTS 

dan implementasinya belum mengintegrasikan muatan HOTS, sedangkan 

pada tahap penilaian atau evaluasi, bahan-bahan yang disusun belum merujuk 

pada aspek HOTS dibuktikan dengan soal-soal yang digunakan dalam 

evaluasi pembelajaran adalah soal dengan tingkat berpikir rendah atau Lower 

Order Thinking Skills (LOTS). Soal LOTS menekankan pada kemampuan 

menjawab pertanyaan-pertanyaan faktual yang alternatif jawabannya hanya 

satu dan biasanya jawaban tersebut berupa sesuatu yang dapat ditemukan 

langsung di buku atau hafalan (Anjani, 2020: 6).  Penggunaan soal LOTS di 

SMA Negeri 16 Bandar Lampung  juga digunakan pada materi virus. Materi 

mengenai virus ini sangat penting untuk dipelajari peserta didik karena  

memberikan informasi kepada peserta didik tentang virus dan bahayanya  

(Ferdyan, 2021: 23-54). Materi virus juga merupakan materi abstrak dan sulit 

dipelajari peserta didik (Wakhidah 2021: 199). Kesulitan belajar peserta didik 

tentang virus masih tinggi dan peserta didik mengalami kesulitan memahami 

peran virus dalam kehidupan (Firmanshah, 2020: 165). Berdasarkan 

pentingnya dan sulitnya materi virus penilaian berbasis HOTS dibutuhkan 

untuk membiasakan peserta didik mengerjakan soal-soal HOTS karena soal-

soal berbasis HOTS pada pembelajaran merangsang peserta didik untuk 

memiliki nalar (Knowing how) (Sofyatiningrum, 2018: 16).  

 

HOTS peserta didik dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satu faktor yang 

mempengaruhi HOTS  berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Maylani 

(2020: 1) adalah prestasi akademik atau kemampuan akademik. Kemampuan 

akademik merupakan gambaran tingkat pengetahuan atau kemampuan peserta 

didik terhadap  materi pelajaran tertentu yang telah dipelajari serta dapat 

digunakan sebagai modal untuk mendapatkan pengetahuan yang lebih luas 

dan kompleks (Warouw dalam Sukariasih, 2016: 1185). Kemampuan 

akademik yang dimiliki peserta didik sangat menentukan keberhasilan 

mereka dalam menjawab soal-soal HOTS (Iqbal, 2015: 22). Variasi 

kemampuan akademik peserta didik dapat dikelompokkan menjadi peserta 

didik dengan berkemampuan akademik tinggi, sedang, dan rendah (Nasution, 
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2000 dalam Prayitno, 2010: 372). Apabila peserta didik dengan tingkat 

kemampuan akademik berbeda diberikan pengajaran yang sama maka hasil 

belajar akan berbeda-beda sesuai dengan tingkat kemampuannya, karena hasil 

belajar berhubungan dengan kemampuan peserta didik dalam mencari dan 

memahami materi yang dipelajari (Iqbal, 2015: 22). Salah satu cara 

pengukuran kemampuan akademik adalah dengan dilakukannya Tes Potensi 

Akademik (TPA). Menurut Bekti (2018: 98) TPA bertujuan untuk 

mengungkap kualitas intelektual atau bertujuan untuk mengetahui bakat dan 

kemampuan seseorang di bidang keilmuan atau akademis.  

 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan TPA pada peserta didik 

kelas X di SMA Negeri 16 Bandar Lampung belum pernah dilakukan, hal ini 

menyebabkan belum diketahuinya tingkat akademik peserta didik kelas X di 

SMA Negeri 16 Bandar Lampung.  Dari pemaparan beberapa masalah 

tersebut, peneliti terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul ” 

Kajian Higher Order Thinking Skills Peserta Didik Berdasarkan Tingkat 

Kemampuan Akademik yang Berbeda Di SMA Negeri 16 Bandar 

Lampung Kelas X Pada Materi Virus ”. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui perbedaan HOTS peserta didik pada tingkat kemampuan 

akademik yang berbeda peserta didik di SMA Negeri 16. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah apakah terdapat perbedaan HOTS berdasarkan 

tingkat kemampuan akademik berbeda pada peserta didik di SMA Negeri 16 

Bandar Lampung? 
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1.3 Tujuan 

 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui perbedaan HOTS berdasarkan tingkat kemampuan 

akademik berbeda peserta didik di SMA Negeri 16 Bandar Lampung 

 

1.4 Manfaat  

 

1. Bagi Peserta Didik 

Diharapkan dapat menambah wawasan dan pengalaman  peserta didik 

mengenai soal-soal HOTS. 

2. Bagi Pendidik 

Diharapkan menambah referensi pendidik dalam mengetahui HOTS 

peserta didik dan hubungannya dengan kemampuan akademik yang 

dimiliki masing-masing peserta didik serta menjadi bahan evaluasi dalam 

pembelajaran dan peningkatan HOTS peserta didik. 

3. Bagi Sekolah 

Diharapkan dapat menjadi referensi dan evaluasi guna meningkatkan 

HOTS peserta didik. 

4. Bagi Peneliti 

Untuk mengetahui dan mengetahui perbedaan HOTS berdasarkan tingkat 

kemampuan akademik berbeda dan menjadi salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar sarjana di Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Lampung. 

5. Bagi Peneliti Lain 

Diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan masukan dalam 

penelitian serupa. 

 



6 

 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Untuk menghindari kesalahan penafsiran, maka perlu dikemukakan ruang 

lingkup penelitian sebagai berikut. 

1. HOTS diukur dengan  beberapa indikator yaitu menganalisis (C4), 

mengevaluasi (C5) dan mengkreasi (C6) berdasarkan revisi Taksonomi 

Bloom oleh Anderson dan Krathwol. Soal HOTS dimodifikasi dari 

Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Problem Based Learning 

pada Materi Virus Kelas X SMA (Fariroh, 2015: 125). HOTS peserta 

didik dibagi menjadi tiga kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah.  

2. Kemampuan Akademik diukur dengan dilaksanakannya Tes Potensi 

Akademik (TPA) yang rujuk dari situs TPA umum online oleh Badan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM) Kementrian Pekerjaan 

Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR). Kemampuan Akademik dibagi 

menjadi tiga kategomri yaitu tinggi, sedang dan rendah. 

3. Populasi dan sampel  pada penelitian ini adalah peserta didik kelas X SMA 

Negeri 16 Bandar Lampung yang berjumlah 309 peserta didik.  

4. Materi pokok 

Materi pokok yang digunakan dalam pembuatan soal-soal HOTS dalam 

penelitian ini adalah materi virus pada Kompetensi Dasar (KD) 3.4 yaitu 

menganalisis struktur, replikasi dan peranan virus dalam kehidupan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

HOTS dalam taksonomi Bloom merupakan cara berpikir kognitif dari tingkat 

rendah ke tinggi, yaitu pada level analisis (C4), evaluasi (C5) dan sintesis 

(C6). (Anderson dan Krathwol, 2010 dalam Chotimah, 2017: 65).  HOTS 

mengutamakan pembelajaran yang merangsang peserta didik untuk memiliki 

nalar (Knowing how) (Sofyatiningrum, 2018: 16).  

 

HOTS adalah keterampilan yang meliputi kritis, logis, reflektif, metakognitif, 

dan  kreatif berpikir. Keterampilan tersebut diaktifkan ketika individu 

menghadapi persoalan yang berbeda, ketidakpastian, pertanyaan, atau 

masalah. Penerapan keterampilan ini berhasil membuat penjelasan, 

keputusan, pertunjukan, serta produk yang valid pada konteks pengetahuan 

yang tersedia dan  pengalaman serta yang mendorong pertumbuhan 

berkelanjutan dalam keterampilan ini dan  keterampilan intelektual lainnya  

(King, 2012:1).  

 

Gambar 1. Level Proses Berpikir Taksonomi Bloom (Tim Pusat Penilaian 

Pendidikan, 2019: 3) 
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Kategori proses kognitif HOTS terbagi menjadi tiga kategori, yaitu (Susan 

Brookhart dalam Tim Pusat Penilaian pendidikan, 2019: 4): 

1. Menganalisis, yaitu mengurai informasi dalam bagian-bagian serta 

menjelaskan dan menentukan keterkaitan bagian-bagian tersebut. 

2. Mengevalusi, yaitu membuat pertimbangan atau judgment berdasarkan 

standar atau kriteria, contohnya memberikan metode yang tepat sebagai 

solusi pada masalah yang disajikan 

3. Mengkreasi, yaitu menyatukan unsur-unsur untuk membuat suatu 

kesatuan; menata kembali unsur-unsur untuk membuat pola yang baru, 

contohnya merencanakan karya tulis ilmiah 

 

HOTS memiliki tujuan utama yaitu meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis dalam menerima informasi, berpikir kreatif dalam memecahkan 

masalah dengan pengetahuan yang dimiliki serta peserta didik dapat 

membuat keputusan dalam situasi yang kompleks (Saputra, 2016: 91-92 

dalam Saragih, 2019: 148). Pembelajaran  berbasis HOTS juga dapat 

membuat peserta didik berpikir sistematis  serta membuat peserta didik 

percaya diri (Kristiyono, 2018: 41). HOTS juga dibutuhkan agar peserta 

didik dapat berfungsi optimal sebagai individu dan anggota masyarakat 

yang kritis, mandiri, dan produktif serta meningkatkan kualitas hidup 

manusia (Tim Pusat Penilaian Pendidikan, 2019: 2). Kemampuan HOTS 

juga mempersiapkan peserta didik untuk memasuki dunia kerja  di abad 21 

yang memiliki tantangan yang kompleks (Miterianifa , 2021: 1). 

 

Untuk melatih, mengetahui dan mengukur HOTS peserta didik maka 

diperlukan tes HOTS dalam evaluasi pembelajaran. Tes merupakan 

instrumen untuk mengukur perilaku atau kinerja seseorang dengan salah 

satu tujuannya adalah untuk evaluasi (Hasnunidah, 2017: 72). Berdasarkan 

bentuknya, tes dibagi menjadi dua yaitu tes objektif yang meliputi pilihan 

ganda, bentuk dua pilihan jawaban (benar dan salah atau ya dan tidak) dan 

tes menjodohkan; serta tes non-objektif berupa isian atau melengkapi, 

jawaban singkat atau pendek dan item uraian (Depdiknas, 2003 dalam 
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Suharman, 2018: 96). Tes atau soal HOTS ini harus dirancang dengan baik 

agar tujuan HOTS dapat terealisasikan.  

Soal HOTS memiliki beberapa karakteristik sebagai berikut (Kemendikbud, 

2017 dalam Fanani, 2018: 63-66) : 

1. Mengukur kemampuan tingkat tinggi 

2. Berbasis pemahaman kontekstual 

3. Tidak rutin (tidak akrab) yaitu HOTS menuntut pembelajaran benar-

benar kreatif karena masalah yang ditemui belum pernah dilakukan 

sebelumnya 

4. Menggunakan bentuk soal beragam 

 

Adapun langkah-langkah pembuatan soal HOTS menurut Tim Pusat 

Penilaian Pendidikan (2019: 9) adalah sebagai berikut:  

1. Menentukan Kompetensi Dasar (KD) yang akan dijadikan evaluasi.   

2. Menyusun kisi-kisi soal HOTS dengan indikator soal merujuk pada 

Kata Kerja Operasional (KKO). 

3. Merumuskan indikator soal yang harus memenuhi prinsip penilaian 

keterampilan tingkat tinggi yaitu: stimulus (disarankan berkenaan 

dengan kehidupan sehari-hari atau kontekstual), konteks baru dan 

proses berfikir tingkat tinggi 

4. Menulis soal sesuai dengan kaidah penulisan soal dari aspek konstruksi, 

substansi, dan bahasa. 

 

Tabel 1. Kata Kerja Operasional (KKO) Ranah Kognitif C4, C5 dan C6 

Kata Kerja Operasional (KKO) 

C4 C5 C6 

Mendiferensiasikan 

Mengorganisasikan 

Mengatribusikan 

Mendiagnosis  

Memerinci  

Menelaah  

Mendeteksi  

Mengaitkan 

Memecahkan 

Menguraikan 

Memisahkan  

Mengecek  

Mengkritik  

Membuktikan 

Mempertahankan 

Memvalidasi  

Mendukung 

Memproyeksikan 

Memperbandingkan 

Menyimpulkan 

Mengkritik Menilai 

Mengevaluasi  

Membangun 

Merencanakan 

Memproduksi 

Mengkombinasikan 

Merangcang 

Merekonstruksi 

Membuat  

Menciptakan 

Mengabstraksi 

Mengkategorikan 
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Kata Kerja Operasional (KKO) 

C4 C5 C6 

Menyeleksi  

Memilih  

Membandingkan 

Mempertentangkan 

Menguraikan  

Menganalisis  

Memberi saran  

Memberi argumentasi  

Menafsirkan 

Merekomendasi 

Memutuskan 

Mengkombinasikan 

Mengarang  

Merancang 

Menciptakan  

Mendesain Menyusun 

kembali 

Merangkaikan  

Menyimpulkan  

Membuat pola 

Sumber: Pusat Pendidikan, 2018 

 

Langkah-langkah di atas sesuai dengan langkah-langkah penyusunan soal 

HOTS yang diungkapkan oleh Widana (2017:17) dengan menambahkan 

langkah yaitu  membuat pedoman penskoran (rubrik) atau kunci jawaban. 

Pedoman penskoran dalam bentuk soal uraian sedangkan kunci jawaban 

dalam bentuk soal pilihan ganda, pilihan ganda kompleks (benar/salah atau 

ya/tidak), dan isian singkat. 

 

2.2 Kemampuan Akademik 

Kemampuan akademik merupakan gambaran tingkat pengetahuan atau 

kemampuan peserta didik terhadap  materi pelajaran tertentu  yang telah 

dipelajari serta dapat digunakan sebagai modal untuk mendapatkan 

pengetahuan yang lebih luas dan kompleks (Warouw dalam Sukariasih, 2016: 

1185). Kemampuan akademik yang dimiliki dipeserta didik sangat 

menentukan keberhasilan dalam menggunakan kognitif tinggi (HOTS) (Iqbal, 

2015: 22). Pernyataan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Susilawati 

(2017: 68), kemampuan akademik berpengaruh terhadap kemampuan bepikir 

kritis peserta didik.Variasi kemampuan akademik peserta didik dapat 

dikelompokkan menjadi peserta didik dengan berkemampuan akademik atas 

(tinggi), sedang, dan rendah. Pemberian pengalaman belajar yang sama pada 

peserta didik  dapat menghasilkan prestasi belajar yang berbeda sesuai 
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dengan kemampuan akademiknya masing-masing (Nasution, 2000 dalam 

Prayitno, 2010: 372).  

 

Pengukuran kemampuan akademik salah satunya dapat dilakukan dengan Tes 

Potensi Akademik (TPA). TPA di Indonesia terdiri atas tiga subtes yaitu 

subtes Verbal (V) , subtes Kuantitatif (K) berupa tes numerik , dan subtes 

Penalaran (P) berupa tes logika dan tes spasial. TPA dapat dijawab dengan 

lebih mengandalkan pada penalaran dan strategi pemecahan masalah 

kuantitatif yang bersifat umum (Sukariawan 2019: 53). Subtes TPA memiliki 

fungsi dan jenis tes sebagai berikut (Pratama, 2018: 219). 

1. Tes verbal (Bahasa) dalam TPA meliputi tes antonim (lawan kata), tes 

sinonim (persamaan kata), tes pengelompokan kata, dan tes padanan 

hubungan kata yang berfungsi untuk mengukur kemampuan bahasa. 

2. Tes Numerik (Angka) meliputi tes seri angka (deret), seri huruf (deret), 

aritmetik (hitungan), tes angka dalam cerita, dan tes logika angka yang 

berfungsi sebagai mengukur kemampuan berpikir matematis, terstruktur, 

dan logis.  

3. Tes Logika, meliputi tes analisa pernyataan dan kesimpulan (silogisme), 

logika diagram, logika umum, logika ruang, dan logika dalam cerita yang 

berfungsi untuk mengukur kemampuan pemecahan dan penalaran 

persoalan secara logis. Tes logika ruang dapat dilakukan dengan tes spasial 

(gambar) yang meliputi tes padanan hubungan gambar dan seri gambar, tes 

pengelompokan gambar, bayangan gambar dan identifikasi gambar yang 

berfungsi untuk mengukur daya logika ruang.  

 

TPA bertujuan untuk mengungkap kualitas intelektual atau bertujuan untuk 

mengetahui bakat dan kemampuan seseorang di bidang keilmuan atau 

akademis (Bekti, 2018: 98). 
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2.3 Materi Pokok Virus 

Virus merupakan salah satu materi yang diajarkan pada bidang studi IPA. 

Virus sendiri merupakan materi genomik yang hanya dapat bereproduksi dan 

melaksanakan aktivitas metabolisme di sel inang. Frasa paling sederhana 

yang digunakan peneliti untuk menjabarkan virus adalah virus menjalani 

“hidup pinjaman” (Campbell, 2008: 412). Virus memiliki ukuran yang sangat 

kecil, jauh lebih kecil dari bakteri yaitu berkisar antara 20 milimikron-300 

milimikron. Ukuran virus yang kecil ini menyebabkan diperlukan mikroskop 

elektron yang perbesarannya dapat mencapai 50.000 kali untuk 

mengamatinya (Pratiwi, 2007: 22). Secara umum virus memiliki struktur 

yang terdiri dari genom serta kapsid dan amplop virus. Genom virus terdiri 

dari DNA beruntai-ganda, DNA beruntai-tunggal, RNA beruntai-ganda, atau 

RNA beruntai-tunggal. Virus juga memiliki cangkang protein yang 

menyelubungin genom virus yang disebut kapsid. Kapsid tersusun dari sub-

unit protein yang disebut kapsomer. Beberapa virus memiliki organ aksesori  

yaitu amplop virus yang berasal dari membran sel inang yang mengandung 

fosfolipid dan protein membran sel inang serta amplop yang berasal dari virus  

mengandung protein dan glikoprotein dari sel inang (Campbell, 2008: 414) 

 

Materi mengenai virus ini sangat penting untuk dipelajari peserta didik karena  

memberikan informasi kepada peserta didik tentang virus dan bahayanya.  

Kemudian sangat penting sekali untuk memasukkan pendidikan kesehatan ke 

dalam kurikulum menggunakan pendekatan inovatif untuk meningkatkan 

perilaku sehat pada peserta didik di sekolah terutama dengan kondisi pandemi 

COVID-19 saat ini  (Ferdyan, 2021: 23-54). Pentingnya materi pembelajaran 

tentang virus ini diimplementasikan berdasarkan  Kompetensi Dasar (KD) 3.4 

dalam Kurikulum 2013 kelas X (Tabel 2). Namun, materi virus dianggap sulit 

bagi peserta ddik karena sulit dibayangkan dan sulit diamati (Dewi, 2020: 48) 

sulit dipahami, sifatnya abstrak dan menggunakan istilah-istilah (Nazmi 2013: 

2). Peserta didik juga menganggap sulit materi vius terutama pada submateri 

replikasi virus dan peran virus dalam kehidupan (Lestari, 2016: 2).  
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Tabel 2. Kompetensi Dasar Materi Virus 
Kompetensi Dasar Kompetensi Dasar 

3. Memahami, menerapkan, 

menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan 

rasa ingintahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, 

serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

3.4 Menganalisis struktur, 

replikasi dan peran virus dalam 

kehidupan 

 

Tabel 3.  Keluasan dan Kedalaman KD 3.4 

Keluasan Kedalaman 

Struktur virus 1. Struktur dan fungsi bagian tubuh 

virus 

 Genom virus 

 Kapsid dan amplop virus 

2. Klasifikasi virus berdasarkan 

strukturnya 

 Virus RNA 

 Virus DNA 

Replikasi virus  Replikasi virus (hanya dalam sel 

inang) 

1. Siklus litik 

2. Siklus lisogenik 

Peran virus bagi kehidupan 1. Peran menguntungkan virus 

dalam kehidupan 

 Vaksin 

 Rekayasa genetika (terapi gen) 

 Pemberantas serangga hama 

2. Peran merugikan virus dalam 

kehidupan 

 Bagi manusia dan 

pencegahannya (Covid-19, 

AIDS, Hepatitis, dan lain-lain) 

 Bagi hewan (Flu burung, 

rabies, tetelo, dan lain-lain) 

 Bagi tumbuhan (Penyakit 

mosaik, tungro, degredasi 

pembuluh tapis, dan lain-lain. 
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Kesulitan peserta didik ini perlu ditinjau dari kemampuan akademiknya  

karena dalam pengukuran kemampuan akademik dilihat pada dimensi verbal, 

numerik dan logika. Materi virus sulit dipahami karena bersifat abstrak, hal 

ini berhubungan dimensi logika pada kemampuan akademik (kemampuan 

berpikir logis). Berpikir logis memuat kegiatan penalaran logis dan kegiatan 

matematika lainnya seperti: pemahaman, koneksi, komunikasi, dan 

penyelesaian masalah secara logis (Sumarmo, 2012: 21). Kemampuan 

berpikir logis juga memiliki peran dalam kinerja akademik peserta didik dan 

konstruksi konsep (Tuna, 2013:83). Selain itu, kesulitan lain yang dialami 

peserta didik adalah pada materi virus terdapat istilah-istilah, hal ini 

berhubungan dengan dimensi verbal (kemampuan verbal) peserta didik, 

selaras dengan pernyataan Wulandari (2018: 23) bahwa kemampuan verbal 

adalah kemampuan dalam hal memahami kosa kata dan analogi verbal. 

Kemampuan verbal juga berdampak pada pamahaman konsep peserta didik 

dan sulitnya peserta didik dalam menyelesaikan masalah (Sadiqin, 2017 

dalam Wulandari, 2018: 23). 

  

Penting dan sulitnya  materi tentang virus ini menggambarkan diperlukannya 

pembelajaran yang membantu peserta didik untuk memahami materi virus 

dengan baik. Pembelajaran yang dapat membantu peningkatan kualitas 

pemahaman peserta didik adalah pembelajaran yang berorientasi pada HOTS, 

hal ini selaras dengan pernyataan Tahuru (2020: 48) yaitu penerapan 

pembelajaran HOTS adalah hal yang penting dan upaya yang dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Implemantasi pembelajaran HOTS 

dalam materi virus terintegrasi dalam pemilihan strategi pembelajaran (Yoga, 

2018), strategi pembelajaran ini meliputi pemilihan model pembelajaran, 

berdasarkan penelitian Yani (2018: 5) model pembelajaran Problem Based 

Learning dapat meningkatkan hasil belajar pada materi virus. Selain itu, 

implementasi pembelajaran HOTS juga terintegrasi dalam pelaksanaan 

asesmen pembelajaran berbasis HOTS (Kesuma, 2017: 27).  
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2.4 Kerangka Pikir 

Pembelajaran di abad 21 tidak hanya mengandalkan pada pengetahuan namun 

juga pada keterampilan. Keterampilan di abad 21 dikenal dengan “4C” yaitu 

communication (kemampuan berkomunikasi), collaboration (kemampuan 

berkolaborasi atau bekerja sama), critical thinking (kemampuan berpikir 

kritis), dan creativity (kreatifitas)  (US-based Partnership for 21st Century 

Skills (P21) dalam Zubaidah, 2016: 3). Keterampilan abad 21 ini sangat 

dibutuhkan karena dapat mempersiapkan peserta didik menjadi pribadi yang 

dapat menghadapi tantangan global yang kompleks dan menjadi pribadi yang 

sukses (Zubaidah, 2016: 15).  

 

Keterampilan berpikir kritis, kreatif dan pemecahan masalah pada 

pembelajaran abad 21 termasuk di dalam HOTS. HOTS dapat 

diimplementasikan melalui pembelajaran dan evalusai dengan menggunakan 

soal-soal HOTS yaitu pada tingkat berpikir C4-C5. Implementasi 

pembelajaran dan penilaian berbasis HOTS di Indonesia dituangkan dalam 

kurikulum 2013. Implementasi ini masih belum maksimal ditandai dengan 

hasil Ujian Nasional (UN) yang masih di bawah Standar Kompetensi 

Minimum (SKM). 

 

Faktor rendahnya HOTS peserta didik selain dipengaruhi oleh kurang 

maksimalnya implementasi kurikulum 2013, juga dipengaruhi faktor lainnya 

yaitu kemampuan akademik. Kemampuan akademik merupakan gambaran 

tingkat pengetahuan atau kemampuan peserta didik terhadap  materi pelajaran 

tertentu. Kemampuan akademik yang dimiliki peserta didik dapat 

menentukan keberhasilan dalam menggunakan HOTS. Pengukuran 

kemampuan akademik dapat dilakukan dengan pemberian TPA yang terdiri 

atas tiga subtes yaitu subtes Verbal (V), subtes Kuantitatif (K) berupa tes 

numerik , dan subtes Penalaran (P) berupa tes logika dan tes spasial. Dengan 

mengetahui faktor rendahnya HOTS dan pengaruh HOTS pada kemampuan 

akademik peserta didik yang berbeda maka peneliti melakukan kajian ini 
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dengan harapan dapat membantu dan menjadikan bahan evaluasi pendidik 

dalam meningkatkan HOTS peserta didik. 

 

Gambar 2. Kerangka Pikir Penelitian 

 

2.5 Hipotesis  

Dalam penelitian ini berdasarkan kerangka pikir di atas, maka hipotesis 

dirumuskan sebagai berikut. 

1. H0: Tidak ada perbedaan yang signifikan antara HOTS peserta didik 

pada tingkat kemampuan akademik yang berbeda di SMA Negeri 16 

Bandar Lampung 

2. H1: Terdapat perbedaan yang signifikan antara HOTS peserta didik 

pada tingkat kemampuan akademik yang berbeda di SMA Negeri 16 

Bandar Lampung 

 

 

 

Pembelajaran Abad 21 : 

Pembelajaram dan Penilaian berbasis HOTS 

Permasalahan di SMAN 16 Bandar Lampung: 

Tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pembelajaran yang belum mengarah pada HOTS 

HOTS 
Kemampuan 

akademik berbeda 

Terdapat perbedaan HOTS peserta didik pada tingkat 

kemampuan akademik berbeda 
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III. METODE PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 16 Bandar Lampung yang 

beralamat di Jalan Darussalam, Susunan Baru, Tanjung Karang Barat, Bandar 

Lampung. Semester ganjil tahun ajaran 2022/2023. 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

 

Populasi adalah kelompok besar individu yang memiliki karakteristik yang 

sama (Hasnunidah, 2017: 64). Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 

peserta didik kelas X  yang berjumlah 309 peserta didik di SMA Negeri 16 

Bandar Lampung.  

 

Tabel 4.  Jumlah Populasi Penelitian Kelas X MIPA SMA Negeri 16 Bandar 

Lampung. 

Jurusan Kelas Jumlah 

X MIPA 

X 1 35 

X 2 35 

X 3 32 

X 4 34 

X 5 34 

X 6 35 

X 7 34 

X 8 35 

X 9 35 

Total 309 
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Dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan adalah sampling 

bertujuan khusus (purposive sampling). Teknik ini merupakan pemilihan 

sampel yang didasarkan pada ciri-ciri tertentu yang dipandang memilki 

hubungan yang erat dengan ciri-ciri  populasi yang telah diketahui 

sebelumnya (Hasnunidah, 2017: 65). Sampel yang dipilih pada  penelitian ini 

adalah kelas X 7, X 8, dan X 9 dengan jumlah keseluruhan sampel adalah 103 

peserta didik.  

 

3.3  Desain Penelitian 

 

Dalam penelitian ini, desain penelitian yang digunakan adalah metode 

penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian deskriptif 

adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, 

baik satu variabel  atau lebih tanpa membuat perbandingan (Sugiono, 2012: 

13). Penelititan deskriptif juga dilakukan untuk memberi gambaran yang 

lebih detail mengenai gejala atau suatu fenomena (Priyono, 2008 37). 

Penelitian deskriptif tidak memberikan perlakuan, memanipulasi atau 

memberikan perlakuan-perlakuan tertentu terhadap objek penelitian, semua 

kegiatan atau peristiwa berjalan seperti apa adanya. (Sukmadinata, 2019:18). 

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 

yang merupakan pendekatan yang digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu, dengan pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, dan analisis data bersifat kuantitatif atau statistik serta bertujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2012: 8). 

Pendekatan ini dihubungkan dengan variabel penelitian yang difokuskan pada 

masalah dan fenomena yang terjadi dengan bentuk penelitian berupa angka-

angka yang memiliki  makna (Jayusman, 2020: 15).  Pada penelitian ini 

pendekatan kuantitatif digunakan untuk melihat perbedaan HOTS 

berdasarkan kemampuan akademik berbeda.  
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3.4 Prosedur Penelitian 

3.4.1 Tahap Awal 

Pada tahap awal yang merupakan tahap sebelum penelitian dilakukan 

dengan mempersiapkan segala  macam kebutuhan sebelum melakukan 

penelitian. Persiapan ini diantaranya menentukan masalah penelitian, judul 

penelitian, mencari kajian literatur yang mendukung penelitian.dan lokasi 

penelitian serta mengurus surat yang dibutuhkan. Lokasi yang dipilih 

peneliti adalah SMA Negeri 16 Bandar Lampung dengan berbagai 

pertimbangan diantaranya keadaan peserta didik, keterbatasan waktu, 

tenaga dan biaya. Setelah penentuan masalah, judul dan lokasi penelitian, 

peneliti melakukan observasi untuk mendapat gambaran awal subyek 

penelitian dan keadaan pembelajaran di SMA Negeri 16 Bandar Lampung 

dengan dilakukannya wawancara terhadap pendidik. Pada tahap ini juga 

dilakukan uji validitas ahli pada soal HOTS dan pengujian soal HOTS 

pada sekolah berbeda yang hasilnya akan dianalisis untuk uji validitas dan 

reliabilas butir soal. 

 

3.4.2 Pelaksanaan Penelitian 

Tahap ini merupakan tahap peneliti untuk melakukan penelitian. Sebelum 

dilakukan penelitian, peneliti telah merumuskan hipotesis penelitian, 

penentuan variabel, penentuan populasi dan sampel,  penentuan dan 

penyusunan instrumen penelitian dan mengurus perizinan. Tahap 

penelitian  ini bertujuan untuk mendapatkan data dari responden yang 

digunakan untuk menguji hipotesis yang sebelumnya telah dirumuskan.  

 

Penelitian ini dilakukan dengan observasi pembelajaran pada materi virus 

kelas X di SMA Negeri 16 Bandar Lampung untuk mengetahui 

ketersesuaian pembelajaran di kelas dengan pemebelajaran berbasis 

HOTS, kemudian akan diberikan TPA kepada peserta didik untuk 

mengetahui tingkat kemampuan akademik setiap peserta didik serta 

pemberian tes berbasis HOTS dengan materi virus kepada peserta didik 
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untuk mengetahui HOTS setiap peserta didik yang diberikan setelah 

peserta didik telah mempelajari materi virus. 

 

3.4.3 Tahap Akhir 

Setelah data penelitian telah terkumpul yaitu berupa hasil TPA dan hasil 

tes HOTS maka dilakukan pengolahan atau analisis data. Pada hasil TPA 

peserta didik dianalisis untuk mengetahui bagaimana tingkat kemampuan 

peserta didik, tergolong rendah, sedang atau tinggi begitupun pada analisis 

hasil tes HOTS. Kedua tes ini kemudian dilakukan analisis untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan HOTS pada tingkat akademik 

berbeda dan untuk mengetahui diterima atau tidaknya hipotesis alternatif 

yang dirumuskan. Analisis ini dilakukan dengan menggunakan alat 

statistik yaitu SPSS Statistic 25.0.  

 

Setelah analisis data telah dilakukan, kemudian langkah selanjutnya adalah 

pembuatan kesimpulan berdasarkan analisis data untuk mengetahui apakah 

hipotesis alternatif  yang telah dirumuskan dapat diterima atau tidak 

dengan tinjauan teoritik yang mendukung. 

 

3.5 Jenis dan Teknik Pengambilan Data 

3.5.1 Jenis Data 

1. Data kualitatif, berupa deskripsi hasil observasi kegiatan pembelajaran 

di kelas pada materi virus di SMA Negeri 16 Bandar Lampung 

2. Data kuantitatif, berupa  hasil TPA dan hasil tes HOTS peserta didik. 

3.5.2 Teknik Pengambilan Data 

Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan beberapa teknik 

berupa: 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan suatu bentuk komunikasi verbal antara peneliti 

dan responden untuk memperoleh informasi tertentu (Hasnunidah, 
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2017: 83). Bentuk pertanyaan wawancara pada penelitian ini adalah 

bentuk wawancara tidak terstruktur. Hasnunidah (2017: 84) 

menyatakan bahwa bentuk wawancara tidak terstruktur ditandai 

dengan jawaban atas pertanyaan sesuai dengan kehendak responden. 

Wawancara ini dilakukan sebelum penelitian berlangsung yang 

bertujuan untuk menggali informasi tentang keadaan peserta didik, 

pembelajaran dan penilaian yang diimplentasikan di SMAN Negeri 16 

Bandar Lampung. Wawancara ini dilakukan dengan pendidik mata 

pelajaran biologi kelas X di SMA Negeri 16 Bandar Lampung. 

 

2. Observasi  

Observasi adalah metode pengumpulan data yang menggunakan 

pengamatan terhadap subjek penelitian (Hasnunidah, 2017: 86). 

Observasi pada penelitian ini dilakukan berdasarkan lembar observasi 

pembelajaran untuk mengetahui pembelajaran pada materi virus pada 

kelas X SMA Negeri 16 Bandar Lampung dan ketersesuaiannya 

dengan pembelajaran berbasis HOTS. 

 

3. Tes 

Pada penelitian ini terdapat dua tes yang digunakan yaitu TPA untuk 

mengukur kemampuan akademik peserta didik dan tes  HOTS untuk 

mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik.  

a. Tes Potensi Akademik (TPA) 

TPA terdiri dari 40 soal dengan rincian tes verbal 19 soal, tes 

numerik 18 soal dan tes penalaran berupa tes logika 3 soal yang 

rujuk dari Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM) 

Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR). Tes 

ini berbentuk tes objektif yaitu meliputi pilihan ganda. Skor yang 

dihasilkan maksimal 100 dengan distribusi skor dibagi menjadi tiga 

kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah. Kategori ini digunakan 

sebagai acuan pengelompokkan tingkat kemampuan akademik 
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peserta didik yang berbeda. Penilaian TPA menggunakan rumus 

sebagai berikut. 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
× 100 

 

Tabel 5. Distribusi Skor TPA 

 

(Sunardi, 2015: 7) 

 

b. Tes HOTS 

Tes HOTS yang digunakan pada penelitian ini berbentuk tes 

objektif (uraian). Tes HOTS pada penelitian ini berjumlah 14 soal 

yang terdiri dari 7 soal level berpikir C4, 5 soal level berpikir C5, 

dan 1 soal level berpikir C6. Tes HOTS dimodifikasi dari 

Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Problem Based 

Learning pada Materi Virus Kelas X SMA (Fariroh, 2015: 125). 

Skor yang dihasilkan maksimal 100 dengan distribusi skor dibagi 

menjadi tiga kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah. Kategori ini 

berdasarkan dengan nilai KKM yang telah ditentukan yaitu 75. 

Berikut rumus penilaian HOTS: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
× 100 

 

Tabel 6. Distribusi Skor HOTS. 

No. Skor Kategori 

1. > 85 Tinggi 

2. 75-85 Sedang 

3. < 75 Rendah 

 

 

 

No. Skor Kategori 

1 60 ≤ PA ≤ 100 Tinggi 

2. 45 ≤ PA ≤ 59 Sedang 

3. 0 ≤  PA ≤ 44 Rendah 
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3.5.3 Analisis Instrumen 

1. Uji Validitas 

Uji validitas merupakan uji yang berfungsi untuk melihat apakah suatu 

alat ukur valid (sahih) atau tidak valid. Alat ukur yang dimaksud adalah 

pertanyaan yang ada pada kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid 

jika pertanyaan pada kuesioner dapat mengungkapkan sesuatu yang 

diukur oleh kuesioner (Janna, 2021: 2). Uji validitas yang digunakan 

pada penelitian ini adalah adalah uji validitas ahli dan uji validitas butir 

soal. 

a. Uji validitas ahli 

Kevalidan soal dinilai oleh beberapa validator yang ahli dalam 

penyusunan butir soal dengan lembar validitas yang dirujuk dari 

Skripsi Pengembangan Butir Soal Kemampuan Berfikir Tingkat 

Tinggi pada Mata Pelajaran Biologi Kelas XI SMA Negeri 3 

Pangkep (Nurwanah, 2019: 92). Uji validatas ahli ini diuji pada soal 

HOTS. Hasil uji validitas oleh ahli ini dapat analisis menggunakan 

rumus-rumus berikut (Nurwanah, 2019: 50) : 

 

Rumus rata-rata nilai hasil validasi semua validator 

𝐾𝑖̅̅ ̅ =  
∑ 𝑉𝑖𝑗̅̅ ̅̅𝑛

𝑗=1

𝑛
 

Keterangan: 

𝐾𝑖̅̅ ̅   = rata-rata kriteria ke-i 

𝑉𝑖𝑗̅̅ ̅̅   = nilai hasil penilaian terhadap kriteria ke- oleh validator ke-j 

n     = banyaknya validator 

 

Rumus rata-rata nilai untuk setiap aspek 

𝐴𝑖̅̅̅ =  
∑ 𝐾𝑖𝑗̅̅ ̅̅𝑛

𝑗=1

𝑛
 

Keterangan: 

𝐴𝑖̅̅̅    = rata-rata nilai untuk aspek ke-i 

𝐾𝑖𝑗̅̅ ̅̅   = rata-rata untuk aspek ke-i kriteria ke-j 

n     = Banyaknya kriteria 
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Rumus rata-rata total 

Keterangan :  

𝑉𝑎̅̅̅̅   = rata-rata total 

𝐴𝑖̅̅̅   = rata-rata aspek ke-i 

n    = banyaknya aspek 

 

Valid atau tidaknya instrumen dapat dilihat berdasarkan kriteria 

kevalidan pada tabel berikut (Nurwanah, 2019: 51) : 

 

Tabel 7.  Kriteria Kevalidan 

No. Interval Skor Kriteria Kevalidan 

1. 3,5 ≤ VR ≤ 4 Sangat Valid 

2. 2,5 ≤ VR ≤ 3,5 Valid 

3. 1,5 ≤ VR ≤ 2,5 Kurang Valid 

4. 0 ≤ VR ≤ 1,5 Tidak Valid 

 

Berdasarkan uji yang telah dilakukan didapatkan analisis data pada 

Tabel 8 sebagai berikut. 

 

Tabel 8. Hasil Validitas Ahli 

Aspel Penilaian Hasil Penilaian Kriteria 

Materi yang di 

sajikan 

3,5 Sangat valid 

Konstruksi 4 Sangat valid 

Bahasa 3,8 Sangat valid 

Rata-rata 3,7 Sangat valid 

 

 

b. Uji validitas butir soal pada penelitian ini, yaitu pada butir soal 

HOTS setelah soal diujikan pada peserta didik pada SMA berbeda 

menggunakan uji korelasi product moment dengan cara 

mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor totalnya. Rumus 

korelasi Product Moment dinyatakan oleh Mundir (2012: 215) 

sebagai berikut. 

𝑟𝑥𝑦 =  
(𝑁 ∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋) (∑ 𝑌) 

√[(𝑁 ∑ 𝑋2) −  (∑ 𝑋)2] [(𝑁 ∑ 𝑌2) − (∑ 𝑌)2]
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Keterangan : 

r = Koefisien korelasi 

n = Jumlah sampel 

x = Skor item soal 

y = Skor total 

 

Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5 % (taraf kepercayaan 

95%) dan derajat kebebasan (dk) = n-2. Maka kriteria keputusannya 

adalah : 

1. Jika r hitung ≥ r tabel maka butir soal valid 

2. Jika r hitung <  r tabel maka butir soal tidak valid 

 

Jika instrumen valid, maka kriteria penafsiran koefisien korelasi (r) 

menurut Sugiyono (2021 dalam Azmi, 2019: 102) dapat dilihat pada 

Tabel 9. 

 

Tabel 9. Interpretasi Koefisien Korelasi 

Besarnya r Interpretasi 

0,80 <  r  ≤ 1,00 

0,60 <  r  ≤ 0,80 

0,40 <  r  ≤ 0,60 

0,20 <  r  ≤ 0,40 

0,00 ≤  r  ≤ 1,00 

Sangat tinggi 

Tinggi 

Cukup tinggi 

Rendah 

Sangat rendah 

 

Uji validitas soal HOTS pada penelitian ini diolah menggunakan 

SPSS (Statistical Product and Service Solution) 25 dengan uji 

validitas Pearson. Menurut Janna (2021: 1) SPSS merupakan bagian 

integral dari rentang proses analisa, menyediakan akses data. SPSS 

dapat membaca berbagai jenis data atau memasukkan data secara 

langsung ke dalam SPSS Data Editor. Setelah instrumen berupa soal 

HOTS dianalisis dengan uji validitas maka didapatkan hasil pada 

Tabel 10 berikut. 

 

Tabel 10. Hasil Uji Validitas Soal HOTS 

 
Keterangan Butir Soal Ke- Kategori 

Tes HOTS 
1, 2, 5, 6, 7, 9, 10, 11, 12, 13, 14 Valid 

3, 4, 8 Tidak Valid 
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2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan apakah suatu alat pengukur 

dapat dipercaya atau diandalkan. Uji reliabilitas dapat digunakan untuk 

mengetahui konsistensi alat ukur meskipun pengukuran tersebut diulang. 

Alat ukur dikatakan reliabel jika menghasilkan hasil yang sama 

meskipun dilakukan pengukuran berkali-kali (Janna, 2021: 6-7). Teknik 

uji reliabilitas yang digunakan pada penelitian adalah uji reliabilitas  

Alpha Cronbach. Teknik Alpha Cronbach digunakan pada uji reliabilitas 

tes kemampuan HOTS dengan bentuk tes uraian. Pemilihan teknik ini 

sesuai dengan pernyataan Adamson (2013 dalam Yusup 2018: 22) yaitu 

uji Alpha Cronbach dilakukan untuk instrument yang memiliki jawaban 

benar lebih dari satu dengan rumus koefisien reliabilitas Alpha Cronbach 

sebagai berikut.  

𝑟𝑖 =  
𝑘

(𝑘 − 1)
{1

∑ 𝑠𝑖
2

𝑠𝑡
2 } 

Keterangan: 

ri  = koefisien reliabilitas Alpha Cronbach 

k = jumlah item soal 

∑ si
2 = jumlah varians skor tiap item 

st
2 = varians total 

 

Rumus varians item dan varians total sebagai berikut. 

𝑠𝑖
2  =

𝐽𝐾𝑖

𝑛
−

𝐽𝐾𝑠

𝑛2
 

𝑠𝑡
2  =

∑ 𝑋𝑡
2

𝑛
−

(∑ 𝑋𝑡)2

𝑛2
 

si
2 = varians tiap item 

JKi = jumlah kuadrat seluruh skor item 

JKs = jumlah kuadrat subjek 

n = jumlah responden 

st
2 = varians total 

Xt = skor total 

 

Arikunto (2009 dalam Wildani 2019: 103) mengrelompokkan nilai 

reliabilitas ke dalam 4 kategori yang dapat dilihat pada Tabel 11. 
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Tabel 11. Kriteria Nilai Reliabilitas 

Besarnya r Interpretasi 

0,80 - 1,00 

0,60 - 0,79 

0,40 - 0,59 

0,20 -  0,39 

0,00 – 0,19 

Sangat tinggi 

Tinggi 

Cukup  

Rendah 

Sangat rendah 

 

Uji reliabilitas soal uraian tes HOTS pada penelitian ini diolah 

menggunakan SPSS Statistic 25 dengan uji reliabilitas model Alpha 

Cronbach dengan hasil analisis sebagai berikut. 

 

Tabel 12. Hasil Uji Reliabilitas Soal HOTS 

 

 

3. Analisis Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran soal adalah angka yang menunjukkan bahwa apakah 

soal yang diujikan termasuk mudah, sedang atau sukar (Yani, 2014: 

103).  Menganalisis tingkat kesukaran butir soal artinya mengkaji butir-

butir soal dari segi kesukarannya sehingga dapat diperoleh butir-butir 

soal yang termasuk kategori mudah, sedang dan sukar (Sugiyono, 2017: 

2). Untuk mengetahui tingkat kesukaran soal bentuk uraian dapat 

menggunakan rumus menurut Tahmidaten (2017: 86) berikut ini. 

𝑀𝑒𝑎𝑛 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑠𝑜𝑎𝑙

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑖𝑘𝑢𝑡𝑖 𝑡𝑒𝑠
 

 

𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝐾𝑒𝑠𝑢𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛 =  
𝑀𝑒𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 

 

Berikut pembagian indeks ketegori tingkat kesukaran menurut Purwanto 

(2010 dalam Dewi, 2019: 17). 

 

 

Keterangan Reliabilitas Kriteria 

Tes HOTS ,725 Tinggi 
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Tabel 13. Indeks Tingkat Kesukaran 

 

 

 

 

Tingkat kesukaran soal HOTS pada penelitian ini diperoleh hasil pada 

Tabel 14. 

 

Tabel 14.  Tingkat Kesukaran Soal HOTS 

Nomor soal Keterangan 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14. Sukar 

 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

3.6.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan uji prasyarat untuk teknik analisis statistika 

parametrik. Uji normalitas berfungsi untuk mengetahui normal atau 

tidaknya distribusi yang menjadi syarat penentuan jenis statistik yang 

digunakan pada analisis selanjutnya (Hidayati, 2019: 77). Dasar 

pengambilan keputusannya adalah jika nilai Lhitung> Ltabel maka H0 ditolak, 

dan jika nilai Lhitung< Ltabel maka H0 diterima. Hipotesis statistik yang 

digunakan:  

H0 : sampel berdistribusi normal  

H1 : sampel data berdistribusi tidak normal (Nuryadi, 2017: 80) 

  

Pada penelitian ini uji normalitas yang digunakan adalah uji Kolmogrov-

Smirnov dengan bantuan SPSS 25.0. Pada uji ini yang diperhatikan adalah 

tingkat kesesuian antara distribusi teoritis tertentu, dengan pengambilan 

keputusan: 

 Nilai signifikasi < 0,05 maka distribusi tidak normal 

 Nilai signifikasi > 0,05 maka berdistribusi normal (Nuryadi, 2017: 83-

87) 

Rentang Tingkat Kesukaran Kategori 

0,00 - 0,32 

0,33 - 0,66 

0,67 – 1,00 

Sukar 

Sedang 

Mudah 
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3.6.2 Uji Homogenitas 

Uji homogenitas merupakan uji untuk mengetahui bahwa dua atau lebih 

kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki varians yang 

sama (Nuryadi, 2017: 89).  Uji homogenitas dapat dilakukan dengan 

berbagai cara, namun pada penelitian ini uji homogenitas yang digunakan 

adalah uji Levene, uji ini lakukan dengan bantuan SPSS 25.0. Pengambilan 

keputusan pada uji Levene ini adalah jika nilai Levene Statistic > 0,05 

maka dapat dikatakan bahwa variasi data adalah homogen (Nuryadi, 2017: 

93). 

3.6.3 Uji Hipotesis 

Pada penelitian ini uji hipotesis yang digunakan adalah uji anova (Analisis 

of varians) satu arah. Anova digunakan untuk menguji perbedaan antara 

sejumlah rata-rata populasi dengan cara membandingkan variansinya.  

Jenis Anova yang digunakan pada penelitin ini adalah Anova satu jalur. 

Uji ini merupakan analisis yang melibatkan hanya satu peubah bebas 

dengan dua kategori atau lebih yang dipilih untuk membandingkan lebih 

dari dua rata-rata (Setiawan, 2019: 3). Penggunaan uji Anova satu jalur 

bertujuan untuk membandingkan lebih dari dua rata-rata, gunanya untuk 

menguji kemampuan generalisasi artinya data sampel dianggap mewakili 

populasi (Sutisna, 2020: 1) dan pada penelitian ini rata-rata yang 

dibandingkan adalah HOTS peserta didik dan tingkat akademik peserta 

didik. 

 

Pada penelitian ini uji Anova digunakan untuk mengetahui perbedaan 

kemampuan akademik pada HOTS  peserta didik yang diolah dengan 

SPSS 25.0 dengan dasar keputusannya adalah : 

1. Jika p-value < 0,05 maka H0 ditolak 

2. Jika p-value ≥ 0,05 maka H0 diterima 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 

Simpulan dari penelitian ini  yaitu terdapat perbedaan yang signifikan (p < 

0,05) antara HOTS peserta didik berdasarkan tingkat kemampuan akademik 

yang berbeda di SMA Negeri 16 Bandar Lampung dengan setiap kemampuan 

akademik didominasi oleh peserta didik dengan kategori HOTS rendah. 

Peserta didik didominasi dengan kemampuan akademik sedang dan memiliki 

HOTS rendah.  

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan 

beberapa hal, yaitu : 

1. Bagi peserta didik, perlu meningkatkan HOTS dengan terus belatih 

menyelesaikan soal berbasis HOTS. 

2. Bagi sekolah dan pendidik, HOTS peserta didik perlu ditingkatkan 

dengan menggunakan metode atau model pembelajaran yang bervariasi 

yang berorientasi pada HOTS, penggunaan media pembelajaran, 

membiasakan peserta didik dengan asesmen berbasis HOTS dan 

memperhatikan tingkat kemampuan akademik setiap peserta didik 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat dilanjutkan 

dengan kajian yang lebih luas.  
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